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Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kadar keilmiahan teks akadamik pada teks 
laporan hasil observasi (buku teks pelajaran bahasa Indonesia kelas X edisi revisi tahun 2017) 
di lihat berdasarkan kesederhanaan struktur dan kepadatan informasi. Jenis penelitian ini 
tergolong dalam penelitian kualitatif dalam bentuk deskriptif dengan teknik pengumpulan 
data menggunakan teknik dokumentasi, teknik baca, dan teknik catat melalui sumber-sumber 
tertulis berupa teks akademik. Adapun sumber datanya diperoleh dari buku teks pelajaran 
Bahasa Indonesia SMA/MA/SMK/MAK  kelas X Edisi Revisi 2017. Penyajian hasil dan 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan linguistik sistemik fungsional.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) tingkat keilmiahan teks laporan hasil observasi 
yang terdapat pada buku teks pelajaran bahasa Indonesia Kelas X untuk 
SMA/MA/SMK/MAK dilihat dari kesederhanaan struktur dan kepadatan informasi 
dikategorikan cukup ilmiah. Hal ini dibuktikan oleh penggunaan kalimat sederhana dalam hal 
struktur sebanyak 61 kalimat simpleks dan 12 kalimat kompleks yang berhubungan secara 
hipotaksis dari 141 kalimat secara keseluruhan. Kesederhanaan struktur yang dimiliki teks 
akademik yang terdapat pada teks LHO melalui penggunaan kalimat simpleks dan kompleks 
hipotaksis sebanyak 73 kalimat dengan jumlah persentase 51,77%; (2) dilihat dari kepadatan 
informasi dikategorikan cukup ilmiah melalui penggunaan kata leksikal yang lebih dominan 
digunakan daripada kata struktural dengan jumlah sampel yang diambil 10,63% yaitu 239 
kata leksikal (76,6%), selanjutnya dari sisi penominalisasian, kelimiahan teks akademik 
dibuktikan dengan kalimat penominalisasian sebanyak 71 dari 141 kalimat dengan jumlah 
persentase sebanyak 50,35% yang didominasi dengan penggunaan leksis verba sebagai upaya 
pembendaan dari leksis non-benda; dan (3) secara umum, kadar keilmiahan dalam teks 
laporan hasil observasi (buku teks pelajaran bahasa Indonesia) dapat disimpulkan bahwa teks 
tersebut memenuhi syarat kesederhanaan struktur dan kepadatan informasi, sehingga jelas 
menunjukkan ciri keilmiahan secara ideasional dan tekstual. Secara ideasional, dilihat isi 
materi yang disampaikan menjadi lebih padat dan secara tekstual, penyampaian materi 
melibatkan pergeseran tataran yang berdampak pada perbedaan tata organisasi ditingkat 
kelompok kata atau kalimat. 
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1. PENDAHULUAN 
Bahasa adalah sebuah sistem, artinya 
bahasa dibentuk oleh sejumlah komponen 
yang berpola secara tetap dan dapat 
dikaidahkan. Sistem bahasa berupa 
lambang-lambang bunyi, setiap lambang 
bahasa melambangkan sesuatu yang 
disebut makna atau konsep. Oleh sebab itu, 
setiap lambang bunyi itu menyatakan suatu 
konsep atau makna, dapat disimpulkan 
bahwa setiap suatu ujaran bahasa memiliki 
makna. Bahasa yang digunakan terjadi, 
baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. 
Dalam bahasa tulis, gagasan yang 
disampaikan seseorang akan dapat dengan 
mudah dipahami oleh pembaca, jika apa 
yang disampaikannya dibentuk dengan  
kalimat-kalimat yang baik dan benar. 
Keterampilan dalam merangkai kata-kata 
maupun klausa menjadi sebuah kalimat 
cukup dibutuhkan untuk menghasilkan 
gagasan yang dapat berterima bagi 
pembaca. 
Dalam perspektif Linguistik Sistemik 
Fungsional (LSF) bahasa adalah sistem arti 
dan sistem lain (yakni sistem bentuk dan 
ekspresi) untuk merealisasikan arti 
tersebut. kajian ini memuliki dasar  bahwa 
bahasa tidak terlepas dari konteks sosial. 
LSF mengandung tiga metafunsi, yakni 
fungsi interpersonal, fungsi ideasional, dan 
fungsi tekstual. 
Linguistik memiliki satuan bahasa 
yang mengacu pada kaidah-kaidah 
pemakaian bahasa, pada bentuk unit 
gramatikal seperti frasa, klausa, dan 
kalimat. Berbicara mengenai kalimat, 
kalimat merupakan satuan terkecil, baik 
dalam wujud lisan maupun tulisan yang 
digunakan untuk mengungkapkan pikiran 
secara utuh. Pada teks-teks akademik, jenis 
kalimat yang cenderung digunakan adalah 
kalimat simpleks dan kalimat kompleks 
yang berhubungan secara hipotaksis bukan 
kalimat kompleks yang berhubungan 
secara parataksis. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia 
berbasis teks dilaksanakan dengan 
menerapkan prinsip bahwa (1) bahasa 
hendaknya dipandang sebaga teks, (2) 
penggunaan bahasa merupakan proses 
pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan 
untuk mengungkapkan makna, (3) bahasa 
bersifat fungsional, yaitu penggunaan 
bahasa tidak pernah dapat dilepaskan dari 
konteks karena bentuk bahasa yang 
digunakan itu mencerminkan ide, sikap, 
nilai dan ideologi penggunaaanya, dan (4) 
bahasa merupakan sarana pembentukan 
kemampuan berpikir manusia, dan cara 
berpikir seperti itu direalisasikan melalui 
struktur teks (Kemendikbud, 2013). 
Sehubungan dengan prinsip-prinsip 
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis 
teks tersebut, secara konseptual perlu 
dirumuskan bahwa di dalam setiap teks 
terdapat struktur tersendiri yang satu sama 
lain berbeda. Dengan demikian, makin 
banyak jenis teks dalam bentuk genre 
makro yakni teks akademik yang dikuasai 
oleh siswa, makin banyak pula struktur 
berpikir yang dapat mereka gunakan dalam 
kehidupan sosial dan akademiknya di 
masyarakat. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam 
Kurikulum 2013 edisi revisi adalah 
pembelajaran berbasis teks. Buku teks 
bahasa Indonesia dapat diklasifikasikan ke 
dalam teks majemuk/genre makro. Teks 
akademik genre makro dapat berupa buku, 
ulasan buku, proposal penelitian, laporan 
penelitian dan artikel ilmiah. Jenis-jenis 
teks akademik tersebut merupakan genre 
makro yang masing-masing di dalamnya 
terkandung campuran dari beberapa genre 
mikro seperti deskripsi, laporan, prosedur, 
eksplanasi, eksposisi, dan diskusi. 
Buku teks pelajaran memainkan peran 
utama dalam pengajaran bahasa pada 
jenjang pendidikan, baik negeri maupun 
swasta, baik sekolah menengah maupun 
perguruan tinggi. Banyaknya jenis buku 
teks pelajaran yang ada, menuntut guru 
harus pandai dalam memilih, sebab tidak 
semua buku teks yang ada tergolong dalam 
kategori buku yang bersifat ilmiah. Buku 
teks pelajaran hendaknya ditulis 
berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki oleh 
teks akademik karena buku teks pelajaran 
tergolong dalam teks akademik yang 
bersifat ilmiah. Tulisan dikatakan ilmiah 
dilihat dari ciri teks akademik yang 
dimilikinya, yaitu sederhana dalam 
struktur kalimat, padat informasi, logis, 
dan objektif. Namun berdasarkan cara 
pandang LSF, ciri keilmiahan teks 
akademik tidak lagi diasumsikan 
berdasarkan sifat sederhana, padat, 
objektif, dan logis. Akan tetapi, ciri 
keilmiahan teks akademik dijabarkan ke 
dalam empat belas ciri yang lebih rinci dan 
jelas. 
Berdasarkan pandangan tersebut, 
peneliti merasa perlu untuk meneliti terkait 
masalah yang telah diuraikan. Peneliti 
memilih judul Analisis Ciri Keilmiahan 
Teks Akademik  pada Teks Laporan Hasil 
Observasi (Buku Teks Pelajaran Bahasa 
Indonesia SMA/MA/SMA/MAK Kelas X). 
Penelitian ini mengkaji ciri keilmiahan 
teks akademik pada teks laporan hasil 
observasi dengan memberikan batasan, 
yakni dilihat dari ciri kesederhanaan 
struktur dan kepadatan informasi dengan 
memerhatikan fungsi ideasional dan fungsi 
tekstual sebuah teks. Fungsi ideasional 
merupakan fungsi yang dijadikan ruang 
untuk mengimplementasikan pemikiran 
dan pengalaman yang dimiliki oleh 
seseorang ke dalam bahasa sehingga dapat 
dimengerti oleh orang lain. Fungsi ini 
disesuaikan dengan fungsi penulisan buku 
teks akademik. Fungsi tekstual merupakan 
fungsi pengapliksian pemikiran dan 
pengalaman. Apabila pemikiran dan 
pengalaman ini diwujudkan dalam 
pembuatan teks, dalam hal ini adalah teks 
laporan hasil observasi. Dalam penelitian 
ini, dapat dilihat kadar keilmiahan sebuah 
buku teks, teks yang dianalisis 
menggunakan sudut pandang linguistik 
sistemik fungsional.  
 
1.1. Linguistik Sistemik Fungsional 
Linguistik Sistemik Fungsional atau 
sering disebut LSF mengkaji tentang 
penggunaan bahasa pada fungsi serta latar 
belakang sosial tertentu. Teori LSF ini 
lebih memfokuskan pada teks dan konteks. 
LSF memunyai dua aspek utama yaitu 
„sistemik‟ dan „fungsional‟. Sistemik 
mengacu pada sistem pilihan sedangkan 
fungsional mengandung makna bahwa 
bahasa berada dalam konteks penggunaan 
dan bahwa bentuk–bentuk bahasa 
mengemban fungsi (Wiratno, 2012:1). 
Bahasa Fungsional dalam konteks 
sosial. Tiga pengertian terintegrasi di 
dalam konsep fungsional berikut, yakni 1) 
bahasa terstruktur berdasarkan fungsi 
bahasa dalam kehidupan manusia; 2) 
dalam kehidupan manusia, fungsi bahasa 
mencakup tiga hal, yaitu ideasional 
(memaparkan, menggambarkan), 
interpersonal (mempertukarkan), dan 
tekstual (merangkai), ketiga fungsi ini oleh 
Halliday (1994:29) disebut sebagai 
metafungsi bahasa yang akan menentukan 
struktur bahasa; 3) setiap unit bahasa 
adalah fungsional terhadap unit yang lebih 
besar, yang berada di dalam unit itu 
menjadi unsur. Dengan demikian, sebuah 
grup, preposis, atau klausa sisipan, 
berfungsi dalam klausa kompleks untuk 
membangun kompleksitas tersebut dalam 
sebuah teks. 
Menurut Halliday, semua bahasa 
melibatkan tiga fungsi bahasa atau 
metafungsi bahasa yakni menafsirkan 
pengalaman, memberlakukan hubungan 
sosial (makna berkaitan dengan hubungan 
interpersonal, dan merajut bersama dari 
kedua fungsi untuk membuat teks (kata-
kata). 
Menurut Adisaputra (2008:12), telaah 
bahasa secara umum dapat dikelompokkan 
ke dalam dua perspektif, yaitu linguistik 
formal dan linguistik fungsional. 
Linguistik formal memandang bahasa 
sebagai suatu struktur yang dapat 
dianalisis ke dalam unit-unit bahasa yang 
lebih kecil. Linguistik Fungsional 
memandang bahasa sebagai sistem tanda 
yang dapat dianalisis berdasarkan struktur 
bahasa dan pemakaian bahasa. Pemakaian 
bahasa terkait dengan mengapa dan 
bagaimana bahasa digunakan. 
1.2.  Makna Metafungsional 
Gagasan dari tiga fungsi bahasa yang 
dikenal sebagai fungsional dari sistem 
makna suatu bahasa, dapat dirinci menjadi 
tiga fungsi, yakni ideasional, interpersonal, 
dan tekstual.  
Fungsi ideasional berkaitan dengan 
peran bahasa untuk mengungkapkan ide, 
gagasan dan isi pikiran, serta untuk 
merefleksikan realitas pengalaman 
partisipannya. Realitas pengalaman 
meliputi pengalaman peserta didik dalam 
merekonstruksi (membangun) lingkungan 
melalui bahasa. Realitas pengalaman itu 
meliputi pengalaman melakukan aktivitas. 
Pengalaman dalam melakukan aktivitas, 
termasuk aktivitas material, mental, verbal, 
relasional, dan eksistensial (Kemendikbud, 
2014:80).  
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Fungsi interpersonal berkaitan dengan 
peranan bahasa untuk membangun dan 
memelihara hubungan sosial, untuk 
mengungkapkan peranan-peranan sosial 
dan peranan-peranan komunikasi yang 
diciptakan oleh bahasa itu sendiri. Fungsi 
Interpersonal terdiri atas fungsi 
interaksional (fungsi yang 
mengekspresikan interaksi interpersonal) 
dan transaksional (makna yang 
mengekspresikan adanya transaksi 
informasi dan atau barang/jasa) 
(Kemendikbud, 2014:80). 
Fungsi tekstual berkaitan dengan 
peranan bahasa untuk membentuk berbagai 
mata rantai kebahasaan dan mata rantai 
unsur situasi yang memungkinkan 
digunakan bahasa oleh para pemakainya 
baik secara lisan maupun tulis. Leonora 
(2007:28) menyebutkan bahwa fungsi 
tekstual adalah fungsi bahasa dalam 
merangkai atau mengorganisasikan 
pengalaman atau situasi. 
1.3. Teks Akademik 
Menurut Abidin, Yunus dkk 
(2014:16), teks akademik atau karya tulis 
ilmiah merupakan tulisan yang membahas 
ilmu pengetahuan yang disusun secara 
sistematis dengan menggunakan bahasa 
yang benar. Berdasarkan pengertian 
tersebut, maka dapat diartikan sebagai 
satuan bahasa yang dimediakan atau cara 
seseorang untuk mengungkapkan sebuah 
ide dalam bentuk tulis dan lisan untuk 
mengungkapkan makna secara kontekstual 
yang bersifat ilmiah. 
Wujud teks akademik antara lain, 
seperti: buku, ulasan buku, proposal 
penelitian, laporan penelitian, dan artikel 
ilmiah. Kelima jenis teks tersebut genre 
makro yang didalamnya masing-masing 
terdiri atas beberapa genre mikro, seperti 
deskripsi, laporan, prosedur, eksplanasi, 
eksposisi, dan diskusi. 
1.3.1. Ciri Teks Akademik 
Secara umum, teks akademik 
memiliki ciri-ciri antara lain sederhana, 
padat, objektif, dan logis. Namun, belum 
terdapat bukti-bukti empiris yang diajukan 
untuk memberikan penjelasan yang 
memadai secara linguistik tentang 
pengertian sederhana, padat, objektif, dan 
logis itu (Wiratno, 2014:3). 
Wiratno (2015:21) membagi ciri teks 
akademik menjadi 14 ciri, antara lain 
sederhana dalam hal struktur kalimat, 
padat informasi, padat akan kata-kata 
leksikal, banyak memanfaatkan 
nominalisasi, banyak memanfaatkan 
metafora gramatika, banyak memanfaatkan 
istilah teknis, bersifat taksonomik dan 
abstrak, banyak memanfaatkan sistem 
pengacuan esfora, banyak memanfaatkan 
proses relasional atributif untuk membuat 
deskripsi, bersifat monolog dan untuk itu 
lebih banyak mendayagunakan jenis 
kalimat indikatif-deklaratif, memanfaatkan 
bentuk pasif untuk memberikan tekanan 
kepada pokok persolan yang dikemukakan, 
bukan kepada pelaku; dan akibatnya, teks 
akademik menjadi objektif, bukan 
subjektif, biasanya mengambil genre 
faktual, seperti deskripsi, prosedur, 
eksplanasi, eksposisi, dan diskusi, bukan 
penceritaan fiktif, tidak mengandung 
kalimat minor, dan tidak mengandung 
kalimat takgramatikal. 
Sesuai dengan cara pandang LSF  
pada strata leksikogrmatika, Wiratno 
(2012:5) mengurai keempat ciri 
keilmiahan teks akademik ke dalam empat 
belas pilar. Empat di antaranya dijadikan 
landasan dan acuan dalam teori penelitian 
ini. Berikut dijelaskan ciri keilmiahan teks 
akademik. 
1.3.1.1. Sederhana Struktur  
Kesederhanaan teks akademik terlihat 
dari struktur kalimat yang sederhana 
melalui penggunaan kalimat simpleks yang 
lebih banyak daripada kalimat kompleks 
secara ideasional menunjukkan logika 
kesederhanaan. 
1) Kalimat Simpleks 
Kalimat simpleks lazim disebut 
dengan kalimat tunggal yang hanya terdiri 
atas satu klausa atau struktur predikat 
(Sasangka, 2013: 175). Pengertian ini 
serupa dengan pengertian kalimat simpleks 
dalam kajian LSF. Akan tetapi, perbedaan 
yang mendasar antara cara pandang kajian 
Linguitik Formal dan LSF yakni linguistik 
formal hanya memandang kalimat 
simpleks (tunggal) berdasarkan pola yang 
telah ditetapkan sesuai yang tercantum 
dalam Tata Bahasa Baku Bahasa 
Indonesia. sementara itu, LSF 
menambahkan satu unsur ke dalam pola 
atau struktur kalimat tersebut, yaitu dengan 
menggunakan sematan yang ditandai oleh 
[...] dengan menggunakan konjungsi yang 
sebagai penanda sematan yang berfungsi 
untuk mempertahankan struktur kalimat 
tetap berada pada satu aksi atau peristiwa. 
2) Kalimat Kompleks 
Kalimat kompleks adalah kalimat 
yang memiliki lebih dari satu aksi atau 
peristiwa dan dapat dinyatakan dengan 
hubungan parataksis dan hipotaksis. 
Namun, pada teks akademik, jenis kalimat 
kompleks yang digunakan adalah kalimat 
kompleks yang dihubungkan secara 
hipotaksis. 
Taksis menunjukkan status atau sifat 
hubungan antarklausa dalam kalimat 
kompleks. Secara semantik, akibat 
penggabungan klausa yang satu dengan 
klausa lainnya ke dalam sebuah kalimat 
kompleks, satu klausa lebih kuat dalam 
makna dibandingkan dengan yang lainnya, 
(Setia, 2008:02). 
Hubungan semantik/logikosemantik 
disebut juga tipe dasar klausa kompleks 
(Setia, 2008:4). Halliday (1994:219) 
menjelaskan tipe hubungan antarklausa, 
yakni ekspansi dalam tiga pengelompokan 
semantik yang lebih luas, yaitu (1) 
elaborasi [=]; (2) ekstensi [+]; dan (3) 
ganda [x]. 
- Dalam elaborasi, satu klausa 
mengelaborasikan atau menguraikan 
makna lainnya dengan cara 
menguraikannya atau memberikan 
spesifikasi. 
- Halliday (2004:405) menjelaskan 
bahwa di dalam ekstensi, satu klausa 
memperluas makna klausa lainnya 
dengan menambahkan sesuatu yang 
baru di dalamnya. 
- Halliday (1994:220) menjelaskan 
bahwa di dalam ganda satu klausa 
”menggandakan” makna klausa 
lainnya dengan mengubahnya dengan 
salah satu kemungkinan cara, antara 
lain, dengan merujuk pada waktu, 
tempat, cara, sebab atau kondisi. 
1.3.1.2.  Padat Informasi 
Teks akademik yang padat infomasi 
adalah teks yang padat akan informasi dan 
padat akan kata-kata leksikal. Kepadatan 
informasi pada teks akademik dapat 
dijelaskan dari dua sisi. Pertama, informasi 
dipadatkan melalui kalimat simpleks. 
Kedua, informasi dipadatkan melalui 
nominalisasi (Wiratno 2014:22). Dalam 
penelitian ini, kepadatan informasi dilihat 
dari segi penggunaan kalimat simpleks 
yang diwujudkan dengan penggunaan 
sematan yang sedang dari segi 
nominalisasi, pemadatan informasi 
diwujudkan dengan mengubah leksis 
nonbenda (antara lain verba, adjektiva, 
adverbia, konjungsi) menjadi kata benda 
(nomina). 
1.3.1.3. Padat Kata Leksikal 
Padat kata leksikal pada teks 
akademik adalah teks akademik lebih 
banyak mengandung kata leksikal atau 
kata isi (nomina, verba-predikator, 
adjektiva, dan advebia tertentu) daripada 
kata struktural (konjungsi, kata sandang, 
preposisi). Halliday dalam Wiratno 
(2012:8) menyatakan bahwa semakin 
ilmiah suatu teks, semakin besar pula 
kandungan kata-kata leksikalnya. 
1.3.1.4. Memanfaatkan Nominalisasi  
Ditemukan bahwa dalam realisasi 
leksis pada teks-teks akademik yang 
dicontohkan nominalisasi digunakan untuk 
memadatkan informasi. Sebagai upaya 
pembendaan, nominalisasi ditempuh 
dengan mengubah leksis non-benda (antara 
lain verba, adjektiva, adverbial, konjungsi) 
menjadi leksis benda (nomina). 
Nominalisasi pada teks akademik 
digunakan untuk mengungkapkan dengan 
lebih ringkas dan padat (Wiratno, dkk, 
2014:18-19). Nomina dapat diturunkan 
melalui afiksasi. Afiksasi nomina adalah 
suatu proses pembentukan nomina denga 
menambahkan afiks tertentu pada kata 
dasar. 
1.4. Buku Teks 
Menurut Lange dalam (Tarigan, 
2009:12) Buku teks adalah buku 
standar/buku setiap cabang studi dan dapat 
terdiri atas dua tipe yaitu buku 
pokok/utama dan buku suplemen atau 
tambahan yang digunakan untuk 
menunjang pembelajaran tertentu, disusun 
secara sistematis guna memberikan 
pemahaman sesuai kebutuhan pembacanya 
yaitu peserta didik. 
Menurut Loveridge (dalam Muslich, 
2010;56) pelajaran dalam kelas sangat 
bergantung pada buku teks. Jika guru tidak 
memenuhi syarat, maka buku teks 
merupakan pembimbing dan penunjang 
dalam mengajar. Bagi murid, buku teks 
bertugas sebagai dasar untuk belajar 
sistematis, untuk memperteguh, 
mengulang, dan untuk mengikuti pelajaran 
lanjutan. 
Muslich (2010:92) menyatakan bahwa 
pada hakikatnya kurikulum adalah alat 
untuk mencapai tujuan pendidikan 
sedangkan buku teks adalah sarana belajar 
yang digunakan di sekolah untuk 
menunjang suatu program pembelajaran. 
Dengan demikian, keberadaan kurikulum 
dan buku teks selalu berdekatan dan 
berkaitan. Buku teks haruslah relevan dan 
sesuai dengan kurikulum yang berlaku, 
dan kurikulum juga harus memerhatikan 
perkembangan buku teks yang ditulis oleh 
para pakar dan para ahli. 
1.5. Pembelajaran Teks Laporan Hasil 
Observasi 
Teks laporan hasil observasi ialah 
teks yang berisi penjabaran umum atau 
melaporkan sesuatu berupa hasil dari 
pengamatan (observasi). Teks laporan 
hasil observasi juga disebut teks klasifikasi 
karena memuat klasifikasi mengenai jenis-
jenis sesuatu berdasarkan kriteria tertentu 
(Mahsun, 2014:31). Teks ini dimaksudkan 
untuk membangun peserta didik 
mengembangkan wawasan pengetahuan 
dan terampil berpikir kritis dan kreatif 
(Wiratno, 2012). 
Teks laporan hasil observasi disusun 
dengan struktur (a) pernyatataan umum 
(klasifikasi), (b) deskripsi bagian, dan (c) 
deskripsi manfaat (Suherly, dkk. 2017:22). 
- Bagian pernyataan umum berisi 
pembuka atau pengantar yang akan 
disampaikan, bagian ini juga berisi 
pembuka atau pengantar yang akan 
dikaji, menjelaskan secara garis besar 
pemahaman tentang hal tersebut. 
- Bagian deskripsi bagian merupakan 
bagian yang berisi ide pokok dari 
setiap paragraf atau penjelasan rinci 
dengan penggunaan kalimat deskripsi. 
- Bagian deskripsi manfaat menjelaskan 
tentang manfaat dari sesuatu yang 
dilaporkan. Manfaat objek yang 
diobservasi tersebut dapat dilihat dari 
berbagai sudut pandang. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan 
penelitiaan kualitatif dengan bentuk 
penelitian deskriptif, yaitu prosedur 
penelitian dengan menghasilkan data 
deskriptif tentang Ciri Keilmiahan Teks 
Akademik pada Teks Laporan Hasil 
Observasi (Buku Teks Pelajaran Bahasa 
Indonesia SMA/MA/SMK/MAK Kelas 
X)”. Penelitian ini melibatkan peneliti 
secara langsung sebagai instrumen utama 
penelitian serta penggambaran data secara 
alamiah sesuai dengan aslinya (kenyataan). 
Adapun data dan sumber data dalam 
penelitian ini berupa kalimat simpleks, 
kalimat kompleks, kata leksikal, 
penominalisasian pada teks laporan hasil 
observasi yang menunjukkan ciri 
keilmiahan teks akademik, yaitu sederhana 
struktur dan padat informasi yang terdapat 
pada buku teks pelajaran Bahasa Indonesia 
SMA/MA/SMK/MAK kelas X edisi revisi 
2017 terbitan Kemendikbud. 
Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan linguistik sistemik fungsional 
oleh Halliday dengan mengacu pada fungsi 
ideasional dan tekstual sebuah wacana. 
Adapun teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik dokumentasi, teknik 
baca, dan teknik catat melalui sumber-
sumber tertulis berupa teks akademik. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1.  Hasil Penelitian 
Analisis pada bagian ini dibagi 
menjadi dua bagian. Pertama, analisis ciri 
keilmiahan teks akademik yang terdapat 
pada teks laporan hasil observasi yang 
dilihat dari kesederhanan struktur melalui 
penggunaan kalimat simpleks dan kalimat 
kompleks hipotaksis pada kalimat tersebut. 
Kedua, analisis ciri keilmiahan teks 
akademik yang terdapat pada teks laporan 
hasil observasi dilihat dari kepadatan 
informasi yang dapat dijelaskan dari dua 
sisi yaitu penggunaan kata leksikal dan 
bentuk penominalan. Adapun teks laporan 
hasil obervasi yang dianalisis sebanyak 6 
teks dan 4 kutipan dengan jumlah 
keseluruhan 141 kalimat. 
3.1.1. Analisis Ciri Kesederhanaan 
Struktur 
Kesederhanaan teks akademik terlihat 
dari penggunaan kalimat sederhana 
melalui penggunaan kalimat simpleks dan 
kalimat kompleks yang duhubungkan 
secara hipotaksis. Adapun data yang 
ditemukan sebanyak 61 kalimat simpleks 
dan 12 kalimat kompleks hipotaksis. 
Berikut ini penyajian hasil penelitian 
tentang kedua jenis kalimat tersebut yang 
telah diidentifikasi sebagai berikut. 
Data 1 (Kalimat Simpleks) 
Kalimat Wayang adalah seni pertunjukan 
yang telah ditetapkan sebagai 
warisan budaya asli Indonesia. 
(Teks LHO, Suherli, 2017:9) 















N V FN 
Kalimat tersebut tersusun dari tiga 
unsur secara linear, yaitu Wayang adalah 
seni pertunjukan yang telah ditetapkan 
sebagai warisan budaya asli Indonesia 
dengan pola kalimat penyusunnya yakni 
S+P+Pel[...]. Kata wayang berfungsi 
sebagai subjek karena dapat dipertanyakan 
dengan kata tanya apa dan termasuk dalam 
kategori kata nomina. Kata adalah 
berfungsi sebagai predikat karena 
menjelaskan kegiatan yang sedang 
berlangsung pada subjek. Frasa seni 
pertunjukan yang telah ditetapkan sebagai 
warisan budaya asli Indonesia berfungsi 
sebagai pelengkap karena berada langsung 
di belakang predikat dan termasuk kategori 
kata nomina. Sematan yang pada frasa 
tersebut berfungsi untuk mempertahankan 
agar struktur kalimat tetap berada pada 
satu aksi atau peristiwa. 
Data 2 (Kompleks Hipotaksis) 
Kalimat Jenis wayang itu disebut wayang 
suket karena wayang yang 
digunakan terbuat dari rumput 
yang dibentuk menyerupai wayang 






















Kalimat kompleks ganda hipotaksis 
merupakan hubungan yang salah satu 
klausa (subkompleks) menggandakan 
klausa lainnya dengan mengubahnya 
dengan sejumlah kemungkinan cara seperti 
referensi waktu, tempat, cara, sebab atau 
kondisi. Pada data tersebut menunjukkan 
bahwa konjungsi yang digunakan dalam 
klausa kompleks tersebut adalah konjungsi 
karena yang menyatakan sebab atau alasan 
terjadinya apa yang dinyatakan pada 
klausa primer. Konjungsi karena 
membentuk makna logis (kausal kondisial) 
dengan submakna logis (akibat-sebab). 
Secara logikosemantik, kalimat kompleks 
yang berhubungan secara hipotaksis 
tersebut menunjukkan nilai logis dalam hal 
penyebaban.  
3.1.2. Analisis Ciri Kepadatan Informasi 
3.1.2.1.  Padat Kata Leksikal 
Pada bagian analisis teks akademik 
padat kata leksikal, jumlah sampel yang 
diteliti sebanyak 15 kalimat dari 141 
kalimat pada teks laporan hasil observasi 
dengan persentase sebanyak 10,63%. 
Berikut ini penyajian data hasil penelitian 
tentang penggunaan kata leksikal dan kata 
struktural yang telah diidentifikasi atau 
ditemukan sebagai berikut. 
Data 28 
Wayang lain yang terbuat dari kayu 
adalah wayang papak atau cepak, wayang 
timplong, wayang potehi, wayang golek 
techno, dan wayang ajen.  
(15 kata leksikal dan 6 kata struktural) 
Data 53 
Barang-barang tradisional yang mengisi 
etalase-etalase museum ini adalah senjata 
tradisional, perhiasan wanita zaman dahulu 
yang berbahan dasar logam, batik-batik motif 
lama, dan hiasan rumah kuno. 
(20 kata leksikal dan 5 kata struktural) 
3.1.2.2. Nominalisasi 
Sebagai upaya pembendaan, 
nominalisasi ditempuh dengan mengubah 
leksis nonbenda (antara lain verba, 
adverbia, adjektiva, dan konjungsi) 
menjadi leksis benda (nomina). Kalimat 
yang mengalami penominalisasian 
sebanyak 71 kalimat dari 141 kalimat 
secara keseluruhan. Berikut ini dipaparkan 
korpus data terpilih untuk ciri pemadatan 
informasi dari segi nominalisasi. 
Data 54  :  Berdasarkan bahan dasarnya, 
barang-barang tersebut juga dapat 
dikelompokkan menjadi empat, yaitu berbahan 
dasar kayu seperti hiasan rumah berupa kepala 
kerbau asal Toraja, berbahan dasar batu seperti 
alat penusuk jeruk asal Batak, berbahan dasar 
logam seperti pisau sunat dan perhiasan 
logam asal Sumba, ... (Teks LHO, Suherli, 
2017:16) 
Penjabaran proses penominalan 
tersebut dapat dilihat pada pemetaan 
berikut. 
Hias               menghias           hiasan                                        
               berhias              perhiasan
   
Tusuk           menusuk            tusukan           
                                    penusuk 
              menusukkan      penusukan 
  
Berdasarkan data tersebut 
ditemukan bahwa dalam realisasi leksis 
pada teks-teks akademik yang dicontohkan 
sebagai proses nominalisasi digunakan 
untuk memadatkan informasi. Dengan 
demikian, dapat dijelaskan bahwa masing-
masing nomina tersebut merupakan 
serangkaian kegiatan yang sesungguhnya 
diungkapkan dengan sejumlah kalimat 
tetapi dapat diringkas hanya dengan satu 
leksis. Pada data tersebut menunjukkan 
bahwa kalimat memiliki nominalisasi 
(setelah terjadi proses pergeseran) pada 
kata hiasan, penusuk, dan perhiasan (yang 
secara berturut-turut dibendakan dari 
verba: menghias, tusuk, dan berhias). 
Pemadatan informasi akan menjadi 
semakin kompleks apabila dua atau lebih 
leksis hasil nominalisasi tersebut dihimpun 
dalam satu gugusan pada kelompok 
nomina. Sumber sebagai dasar penurunan 
nomina ditentukan oleh keterkaitan makna 
antara sumber tersebut dengan turunannya. 
Kata hiasan bermakna „hasil menghias‟ 
karena itu, kata hiasan diturunkan dari 
verba menghias. Sedangkan, kata 
perhiasan bermakna „barang yang dipakai 
untuk berhias‟ karena itu, kata perhiasan  
diturunkan dari verba berhias. Sementara 
tu, kata penusuk bermakna „orang yang 
menusuk‟ karena itu, kata penusuk 
diturunkan dari verba menusuk.  
 
3.2. Pembahasan 
Halliday (1994:17)  berpendapat 
bahwa tidak ada kajian bahasa yang bebas 
dari nilai atau anggapan dasar. Pernyataan 
tersebut menegaskan bahwa dalam 
perspektif linguistik sistemik fungsional 
(LSF), bahasa merupakan sistem arti dari 
sistem lainnya yaitu sistem bentuk dan 
ekspresi. Menurutnya teks adalah sebagai 
kumpulan makna yang diungkapkan atau 
dikodekan dalam kata-kata dan struktur. 
Pada dasarnya, bahasa memiliki tiga fungsi 
yang menentukan struktur bahasa. Dalam 
berinteraksi dan berkomunikasi, para 
pemakai bahasa selalu menggunakan 
bahasa antar sesamanya guna 
memaparkan, mempertukarkn dan 
merangkai pengalaman. Alasan dari 
pernyataan tersebut karena dalam 
kehidupan manusia, bahasa berfungsi 
untuk memaparkan pengalaman 
(ideational funtion), mempertukarkan 
pengalaman (interpersonal funtion), dan 
terakhir untuk merangkai pengalaman.  
Berdasarkan hasil yang dilihat dari ciri 
kesederhanaan struktur, analisis data 
ditemukan bahwa tingkat keilmiahan teks 
laporan hasil observasi yang terdapat pada 
buku teks pelajaran bahasa Indonesia 
Kelas X untuk SMA/MA/SMK/MAK 
Edisi Revisi Terbitan Kemendikbud 
dikategorikan cukup ilmiah dengan 
persentase 51.77%. Hal ini dibuktikan  
melalui penggunaan kalimat simpleks yang 
lebih banyak daripada kalimat kompleks 
yang secara ideasional menunjukkan 
logika kesederhanaan. 
Sementara itu, ciri kepadatan 
informasi melalui pemanfaaatan kata 
leksikal dikategorikan ilmiah dengan 
persentase 76.6%. Kepadatan informasi 
tersebut melalui penggunaan kata leksikal 
mendukung keilmiahan buku pelajaran 
bahasa Indonesia sebagai wujud dari 
penggunaan teks akademik. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Halliday (1998:207) 
menyatakan bahwa semakin ilmiah suatu 
teks, semakin besar pula kandungan kata-
kata leksikalnya. Sedangkan dari sisi 
penominalisasian diketahui bahwa pada teks 
laporan hasil observasi yang dianalisis 
mencapai 50.35% didominasi dengan 
penggunaan leksis verba sebagai upaya 
pembendaan dari leksis non-benda. 
Penominalan dilakukan untuk mengungkapkan 
pengetahuan yang lebih ringkas dan padat 
Martin (1991). 
Secara substantif, bentuk keilmiahan 
teks akademik dilihat dari kesederhanaan 
struktur dan kepadatan informasi 
mencerminkan tingkat keoptimalannya 
pada penggunaan kalimat simpleks dan 
kompleks hipotaksis, penggunaan kata 
leksikal, dan proses penominalan yang 
akurat. Keilmiahan yang terdapat pada teks 
laporan hasil observasi pada buku teks 
pelajaran Bahasa Indonesia masih berada 
pada kategori cukup ilmiah. Berdasarkan 
pandangan tersebut, perlu dilakukan 
peningkatan yang lebih terhadap 
penyuluhan buku teks sebab buku tersebut 
diperuntukkan secara nasional. 
 
4. KESIMPULAN 
4.1.   Kesimpulan 
Kadar keilmiahan dalam teks laporan 
hasil observasi (buku teks pelajaran bahasa 
Indonesia) secara umum dikategorikan 
cukup ilmiah, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa teks tersebut memenuhi syarat 
kesederhanaan strkutur dan padat 
informasi. Dengan demikian, jelas 
menunjukkan ciri keilmiahan secara 
ideasional dan tekstual. Secara ideasional 
dilihat isi materi yang disampaikan 
menjadi lebih padat dan secara tekstual, 
penyampaian materi melibatkan 
pergeseran tataran yang berdampak pada 
perbedaan tata organisasi ditingkan 
kelompok kata atau kalimat. 
4.2.   Saran 
a. Bagi penulis buku agar memerhatikan 
penggunaan kalimat simpleks dan 
kompleks yang padat informasi dalam 
menulis buku teks pelajaran agar 
dapat mencerminkan ciri keilmiahan 
secara optimal. 
b. Bagi penulis buku agar memilah teks 
laporan hasil observasi dari berbagai 
sumber yang dapat dipercaya 
keilmiahan tulisannya. 
c. Bagi pengamat agar menjadikan ciri 
keilmiahan teks akademik sebagai 
patokan dalam menyusun teks laporan 
hasil observasi dengan baik. 
d. Bagi peneliti selanjutnya agar 
menjadikan ciri-ciri teks akademik 
sebagai patokan dalam penulisan teks 
akademik yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara isi. 
e. Bagi mahasiswa yang menggeluti 
bidang keilmuan perlu ditekankan 
untuk lebih mengetahui ciri 
keilmiahan teks akademik agar 
penyampaian bahasa tulisan dapat 
dipahami dengan baik. 
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